PERANCANGAN STRUKTUR BETON BERTULANG
GEDUNG HOTEL TUJUH LANTAI
DENGAN SRPMM DI KOTA PONTIANAK

SKRIPSI

Program Studi Sarjana Teknik Sipil
Jurusan Teknik Sipil

Oleh
LUIS FIGO

NIM D1011201025

PONTIANAK

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK
2025



HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Luis Figo

NIM :D1011201025

menyatakan bahwa dalam SKRIPSI yang berjudul “Perancangan Struktur Beton Bertulang
Gedung Hotel Tujuh Lantai dengan SRPMM di Kota Pontianak” tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di suatu perguruan tinggi manapun.
Sepanjang pengetahuan Saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan

dalam Daftar Rujukan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. Saya sanggup menerima
konsekuensi akademis dan hukum di kemudian hari apabila pernyataan yang dibuat ini tidak

benar.

Pontianak, 13 Januari 2025

Tui Figo
NIM D1011201025

i



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,

DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
FAKULTAS TEKNIK

Jalan Prof. Dr. H. Hadari Nawawi Pontianak 78124
Telepon (0561) 740186 WA: +6282152280907
Email : ft@untan.ac.id Website : http://teknik.untan.ac.id

HALAMAN PENGESAHAN

PERANCANGAN STRUKTUR BETON BERTULANG GEDUNG HOTEL TUJUH
LANTAI DENGAN SRPMM DI KOTA PONTIANAK

Jurusan Teknik Sipil
Program Studi Sarjana Teknik Sipil

Oleh:

Luis Figo
NIM. D1011201025

Telah dipertahankan di depan Penguji Skripsi pada tanggal 13 Januari 2025 dan diterima
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana teknik

Susunan Penguji Skripsi :

Dosen Pembimbing Utama : M. Yusuf, S.T., M.T., IPM
(NIP. 197005201998021001)
Dosen Pembimbing Kedua : Asep Supriyadi, S.T., M.T.
(NIP. 197503011999031002)
Dosen Penguji Utama : Ir. Elvira, M.T,, Ph.D., IPM
(NIP.196707141993031002)
Dosen Penguji Kedua : Aryanto, S.T., M.T.

(NIP. 197301082000121002)

2
A"\ ., G" 0 : /
o ‘°§/ ég
d -ing. Ir. $\§Ja t Widodo, M.T., IPM
92031002

U 22379

R S ————

ii



PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena

dengan berkat dan rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul

“Perancangan Struktur Beton Bertulang Gedung Hotel Tujuh Lantai dengan
SRPMM di Kota Pontianak” ini dengan baik.

Penyusunan tugas akhir ini dimaksud untuk memenubhi persyaratan akhir pada

Program Studi S-1 Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura

Pontianak. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada

1.

Bapak Aryanto, S.T, M.T. selaku dosen pembimbing akademik sekaligus
dosen penguji kedua;

Bapak M. Yusuf, S.T., M.T., IPM. selaku dosen pembimbing utama dan
Bapak Asep Supriyadi, S.T., M.T. selaku dosen pembimbing kedua;

Bapak Ir. Elvira, M.T., Ph.D., IPM selaku dosen penguji utama;

seluruh Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Tanjungpura yang
telah memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan selama masa studi;
kedua orang tua penulis dan saudara penulis;

teman-teman yang selalu membantu selama perkuliahan; dan

seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa dalam tugas akhir ini masih terdapat kekurangan.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat saya harapkan

demi perbaikan di masa yang akan datang. Penulis berharap skripsi ini dapat

bermanfaat untuk kedepannya baik bagi penulis maupun bagi pembaca. Atas

perhatiannya, penulis mengucapkan terima kasih.

Pontianak, Januari 2025

Penulis

v



ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di Kota Pontianak perlu diiringi dengan perkembangan infrastruktur salah
satunya pembangunan hotel. Hotel merupakan salah satu gedung bertingkat yang harus dirancang
dan dibangun dengan memperhatikan tahan gempa untuk memberikan perlindungan kepada
pengguna serta meminimalkan kerusakan materi dan dampak ekonomi negatif dalam kasus
terjadinya gempa. Perancangan suatu gedung didasari pada standardisasi yang telah ditetapkan guna
memenuhi pemahaman terkait perhitungan, langkah-langkah serta hasil dari perancangan dan
digunakan untuk desain pembebanan, perancangan struktur serta ketahanan gempa. Dengan
demikian, perancangan struktur beton bertulang dilakukan pada gedung hotel 7 lantai di Kota
Pontianak. Struktur yang digunakan pada gedung adalah struktur beton bertulang dengan Sistem
Rangka Pemikul Momen (SRPM) dan perancangan struktur atas dibatasi pelat lantai, balok, dan
kolom dan perancangan struktur bawah bangunan berupa fondasi. Analisis struktur dilakukan
dengan bantuan program analisis struktur yang disesuaikan dengan dimensi struktur yang
direncanakan, yaitu pelat lantai 11 cm, balok induk B1 35/70, balok anak B2 25/50, balok anak B3
30/60 dan kolom K1 75/75. Gedung ini termasuk dalam KDS C sehinggan sistem pemikul gaya
seismik yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM). Pada
struktur ini terdapat ketidakberaturan horizontal tipe 2 atau ketidakberaturan sudut dalam.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan, tulangan pada setiap komponen struktur sudah memenuhi
persyaratan yang terdapat pada Standar Nasional Indonesia (SNI).

Kata kunci: struktur beton bertulang, sistem rangka pemikul momen menengah, analisis struktur,
gaya seismik



ABSTRACT

The economic growth in Pontianak City must be accompanied by infrastructure development,
including hotel construction. Hotels are multi-story buildings that must be designed and built with
earthquake resilience in mind to protect users and minimize material damage and negative economic
impacts in the event of an earthquake. Building design is based on established standards to fulfill
understanding related to calculations, procedures, and design outcomes, which are used for load
design, structural design, and earthquake resistance. Therefore, the reinforced concrete structural
design was carried out on a 7-story hotel building in Pontianak City. The structure of the building
employs reinforced concrete with a Moment Resisting Frame System (MRFS), where the upper
structural design includes floor slabs, beams, and columns, while the lower structural design
involves the foundation. Structural analysis was conducted using structural analysis software
tailored to the planned structural dimensions, which are 11 cm floor slab, primary beam B1 35/70,
secondary beam B2 25/50, secondary beam B3 30/60, and column K1 75/75. This building is
classified as KDS C, and thus the seismic force-resisting system used is a Intermediate Moment
Resisting Frame System (IMRFS). The structure has a type 2 horizontal irregularity or re-entrant
corner irregularity. Based on the calculation analysis results, the reinforcement in each structural
component meets the requirements stipulated in the Indonesian National Standard (SNI).

Keyword: reinforced concrete structure, intermediate moment resisting frame system, structural
analysis, seismic forces
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu infrastruktur yang sangat penting untuk perkembangan suatu kota
adalah hotel. Hotel-hotel ini memiliki peran strategis dalam mendukung sektor
pariwisata, pertumbuhan ekonomi, dan kemajuan kota. Kota Pontianak merupakan
salah satu kota terbesar di Kalimantan Barat dan mengalami pertumbuhan ekonomi
yang cukup signifikan. Dengan pertumbuhan ekonomi, peningkatan jumlah
perjalanan bisnis dan wisatawan dapat menjadi faktor penting dalam pembangunan
hotel. Namun, seiring perkembangan infrastruktur, perlu dipertimbangkan
ketahanan, keamanan, dan efisiensi dalam perencanaan hotel bertingkat di Kota
Pontianak.

Industri perhotelan adalah sektor yang terus berkembang seiring dengan
pertumbuhan pariwisata global. Permintaan akan akomodasi yang nyaman dan
aman semakin meningkat seiring dengan rencana pemindahan ibu kota negara ke
IKN membuat Kota Pontianak menjadi salah satu daerah yang terdampak. Oleh
karena itu, perancangan hotel bertingkat dengan Sistem Rangka Pemikul Momen
(SRPM) adalah topik perancangan yang penting dan relevan dalam konteks ini.

Gempa bumi adalah salah satu bencana alam yang dapat menyebabkan
kerusakan serius pada bangunan dan infrastruktur. Oleh karena itu, penting untuk
membangun bangunan bertingkat, seperti hotel, yang mampu bertahan dan
berkinerja baik dalam kondisi gempa. Sebuah hotel bertingkat yang dirancang dan
dibangun dengan memperhatikan tahan gempa akan memberikan perlindungan bagi
tamu dan karyawan serta meminimalkan kerusakan materi dan dampak ekonomi
negatif dalam kasus terjadinya gempa.

Perancangan suatu gedung harus merencanakan fungsi dan kekuatan dari
gedung tersebut. Perancangan gedung yang direncanakan dapat memikul beban
yang bekerja pada gedung tersebut sesuai metode yang digunakan, diantaranya
beban mati, beban hidup, beban hujan, beban angin, dan beban gempa. Perancangan
suatu gedung tidak hanya meninjau segi estetikanya, tetapi kekuatan struktur

gedung tersebut harus diperhitungkan. Satu diantara hal yang mendasari dari



perhitungan suatu gedung ialah aturan yang digunakan perancangan suatu gedung.
Indonesia telah menetapkan standardisasi untuk merancang suatu konstruksi
gedung yang layak dan aman untuk digunakan. Standardisasi ditentukan untuk
memenuhi pemahaman mengenai perhitungan, langkah-langkah, serta hasil dari
suatu perancangan serta digunakan untuk desain pembebanan, perancangan struktur
serta ketahanan gempa dalam tugas akhir ini menggunakan SNI terbaru.
Berdasarkan SNI 03-1726-2019, sistem struktur penahan beban lateral, aksial
dan momen yang diakibatkan oleh gempa dapat dipikul oleh Sistem Rangka
Pemikul Momen. Sistem ini adalah sistem rangka dimana komponen-komponen
struktur dan join-joinnya menahan gaya-gaya yang bekerja. Penggunaan Sistem
Rangka Pemikul Momen (SRPM) dalam perancangan bangunan bertingkat,
termasuk hotel, telah menjadi suatu pendekatan yang penting dalam suatu
konstruksi. Penggunaan sistem rangka pemikul momen dilakukan agar elemen-
elemen struktur dapat menahan beban lateral dengan mekanisme lentur.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk merencanakan dimensi
penampang beserta tulangan struktur yang aman dan ekonomis. Perancangan ini
akan memberikan konstribusi penting dalam meningkatkan pemahamaan tentang
perencanaan dan konstruksi bangunan bertingkat di Pontianak yang tahan gempa.
Dengan demikian, perancangan ini dapat diharapkan dapat memberikan manfaat
positif dalam mengurangi risiko kerusakan dan korban jiwa akibat gempa bumi

serta meningkatkan kualitas infrastruktur kota secara keseluruhan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis harus mengetahui
perhitungan elemen struktur beton bertulang yang aman untuk gedung hotel di Kota
Pontianak berdasarkan standar desain dan peraturan yang telah ditentukan. Maka
rumusan masalah yang muncul adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis struktur beton bertulang pada elemen-elemen gedung
hotel tujuh lantai dengan Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) di Kota
Pontianak?

2. Bagaimana menerapkan standar desain dan peraturan bangunan yang berlaku
dalam perancangan struktur beton bertulang gedung hotel tujuh lantai dengan

Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) di Kota Pontianak?



1.3
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Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
Untuk menganalisis struktur beton bertulang gedung hotel tujuh lantai dengan
Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) di Kota Pontianak.

Untuk menerapkan standar desain dan peraturan bangunan yang berlaku
dalam perancangan struktur beton bertulang gedung hotel tujuh lantai dengan

Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) di Kota Pontianak.

Pembatasan Masalah

Agar perancangan ini dapat terarah dan terencana, maka penulis membuat

batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1.

Struktur bangunan yang ditinjau adalah bangunan yang terdiri dari 7 lantai

pelayanan, 1 lantai dasar dan 1 lantai atap dengan konstruksi beton bertulang.

2. Aspek yang ditinjau yaitu perhitungan elemen struktur-atas meliputi balok,
kolom, pelat, dan hubungan balok-kolom, sedangkan untuk struktur-bawah
meliputi tie beam dan fondasi beton bertulang.

3. Sistem struktur yang direncanakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen
(SRPM).

4.  Perancangan ini tidak meninjau metode pelaksanaan, arsitektural dan
manajemen konstruksi.

5. Melakukan perhitungan gaya-gaya dalam pada struktur dengan bantuan
program komputer.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada tugas akhir ini akan menggunakan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

BAB III PROSEDUR PERANCANGAN

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

BABV PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



